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ABSTRAK

Hubungan Antara ReligiusitasDan Kontrol DiriTerhadap Kepatuhan
Santri Pada Aturan Di Pondok Pesantren

Oleh
Winda Misrawati
1631080014

Kepatuhan merupakan pokok dasar kehidupan sosial yang biasa
ditujukkan seseorang, suapaya dapat diterima oleh lingkungannya,
individu harus mampu menyesuaikan diri dengan peraturan yang
berlaku dalam lingkungannya tersebut, sehingga kepatuhan santri pada
aturan di pondok pesantren amat penting diwujudkan karena pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan
santrinya untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosial yang
lebih luas. Karena kepatuhan santri dapat dipengaruhi oleh religiusitas
dan kontrol diri, jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“Hubungan Antara ReligiusitasDan Kontrol DiriTerhadap Kepatuhan
Santri Pada Aturan Di Pondok Pesantren”.

Subjek penelitian ini yaitu santri Madrasah Tsnhawiyah dari
kelas satu, dua dan tiga di Pondok Pesantren Jabal An-Nur Al-Islami
yang berjumlah 75 santri. feknik, pengambilan sampel menggunakan
teknik disproportionate’ stratified “random sampling.  Teknik
pengumpulan data menggunakan skala kepatuhan santri sebanyak 16
aitem skala_religiusitas sebanyak29 aitem dan skala«kontrol diri
sebanyak 17 aitem .data yang sudah.terkumpul dianalisis dengan
mengunakan teknik analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS
21.0 For Windows.

Hasil hipotesis pertama diperoleh nilai R= 0,195 dengan nilai
signifikan = 0,249 dimana p > 0,05 yaitu tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas dan kontrol diri dengan kepatuhan
santri. Hasil hipotesis kedua diperoleh koefisien korelasi (rx,;y)= 0,195
dengan nilai signifikan = 0,094 (p > 0,05), yaitu tidak ada hubungan
yang signifikan antara religiusitas dengan kepatuhan santri.
Selanjutnya, hasil hipotesis ketiga menunjukan koefisien korelasi
(rxay)= 0,024 001 dengan nilai signifikan = 0,838 (p > 0,05), yaitu
tidak ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
kepatuhan santri. Hasil-hasil tersebut menunjukan bahwa ketiga
hipotesis penelitian ditolak.

Kata kunci: Kepatuhan, Religiusitas, Kontrol Diri, Santri



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah
yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.
4. Syaddah dan Kata Sandang
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan
kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf
gamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan
islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan, dan pendidikan
lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada pesantren disebut santri
yang umumnya menetap dan tempat bagi santri yang menetap di
lingkungan pesantren disebut dengan pondok (Departemen Agama
Republik Indonesia, 2003)

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
bernuansa religius dengan peserta didik yang lebih dikenal dengan
sebutan santriwan-santriwati memiliki peraturan, santri belajar dan
tinggal di dalam asrama yang disediakan oleh pihak pesantren. Santri
yang belajar di pondok pesantren berada pada rentang dengan
karakteristik yang berbeda-beda. Sama halnya dengan remaja pada
umumnya, santri juga memiliki permasalahan umum yang..sering
dihadapi salah satunya adalahimasalah kepatuhan terhadap aturan.

Pondok pesantren Modern Theree in One Jabal An-Nur Al-Islami
adalah “salah_ satu -dari sekian banyak pondok _pesantren yang
mengintegrasikan_sistem pondok modern, pondok salafi, dan sistem
departemen agama.- Proses pembelajaran menerapkan sistem
pendidikan dengan menggunakan bahasa pengantar yaitu bahasa arab,
inggris dan indonesia. Proses pengajaran menerapkan sistem
pendidikan dengan menggunakan bahasa arab, inggris danindonesia.
Proses pengajaran dan pembelajaran pada pondok pesantren jabal An-
Nur memadukan antara studi umum dan agama serta kitab kuning
dalam sistem yang utuh. Bahkan beberapa mata pelajaran seperti
tafsir, hadist, sejarah islam disampaikan dengan menggunakan dua
bahasa pengantar bahasa arab dan bahasa inggris.

Berdasarkan ~ wawancara peneliti  kepada ustadz Eko
Purnomo,S.Ag pada tanggal 11 Januari 2020, didapatkan data bahwa
jumlah santri terus meningkat pada tahun 2007-2019. Adapun jumlah
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santri pada data tahun 2019 adalah mencapai tiga ratus orang yang
tergabung dari perempuan dan laki-laki dan jumlah pengajar terdiri
dari tiga puluh orang. Oleh karena nya untuk terciptanya kepatuhan
santri dibentuklah bagian-bagian pengurus untuk bertanggung jawab
mengawasi santri yang ada di pondok pesantren.

Santri yang tinggal di dalam pondok pesantren dihadapkan pada
sejumlah tata tertib peraturan yang harus dipatuhi dan berbeda dengan
sekolah pada umumnya. Ketatnya kedisiplinan yang ditegakan oleh
pengurus pondok pesantren masih membuat santri melanggar
peraturan yang ada. Diantara peraturan yang wajib diikuti adalah
berbusana yang sopan, datang ke masjid tepat pada waktunya,
membiasakan berperilaku sopan dan santun, menggunakan bahasa
arab dan inggris dalam berkomunikasi, dan keluar pondok pesantren
dengan surat izin.

Sampai sekarang pesantren Jabal An-nur masih menerapkan
peraturan-peraturan untuk para santri yang telah dibuat oleh pihak
yayasan dan pimpinan pesantren. Seperti peraturan santri dilarang
berpacaran, surat menyurat dengan lawan jenis, . memegang
handphone (hp) selama di lingkungan pondok pesantren, tidak boleh
terlambat datang ke masjid dan sekelah,smerokok dan berkelahi. Jika
santri tidak mematuhi tata tertib yang berlaku di dalam pondok maka
ada sanksi.yang harus diberikan sesuai pelanggaran yang dilakukan.
Santri wajib mengikuti nilai-nilai yang ada di pondok dan harus
tertanam dalam diriwsantri, yaitu akhlak dansadab. Dari sejumlah
peraturan yang ada masih terdapat peraturan yang kurang berjalan
secara efektif, ditandai dengan adanya santri yang masih melanggar
yaitu pacaran, berkelahi dengan teman, melakukan kekerasan kepada
teman, bermain kartu di masjid.

Berdasarkan data organisasi santri periode 2018-2019 seorang
santri diawal semester satu bisa melanggar peraturan dua sampai tiga.
Setelah santri memasuki semester kedua pelanggaran yang dilakukan
cenderung meningkat tujuh sampai delapan kali per santri dalam satu
semester. Meningkatnya pelanggaran dan menurunnya kepatuhan
santri menjadi salah satu alasan peneliti memilih pondok pesantren
jabal An-nur sebagai tempat penelitian.
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Selain pengurus, peneliti mewawancarai tiga orang santri yang
melakukan  pelanggaran. Wawancara ini mengungkapkan bahwa
santri menganggap peraturan di pondok pesantren tidak ketat dan
hukuman terhadap pelanggaran longgar. Mereka juga menyatakan
bahwa keinginan masuk pondok bukan berasal dari diri sendiri tetapi
paksaan orang tua. Selain merugikan diri santri, ketidakpatuhan yang
dilakukan merupakan salah satu perilaku yang akan menggangu
berjalannya sistem pembelajaran yang ada di pondok pesantren,
(Wawancara santri pada tanggal 11 Januari 2020).

Menurut Taylor (2006) kepatuhan adalah memenuhi permintaan
orang lain, sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan
berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yang
diminta oleh orang lain. Kepatuhan mengacu pada perilaku yang
terjadi sebagai respons terhadap permintaan langsung dan berasal dari
pihak lain. Menurut Milgram (dalam Myers, 2014) kepatuhan
merupakan salah satu jenis perilaku sosial, dimana individu menati
dan mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan sesuatu karna
adanya unsur kekuasaan.

Slkap kepatuhan terdapat pada surat An-Nisa ayat 59

o ,&M ,.yn Jjb Ul BT 8T 1AL 5k o el
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

Nugraha (2019) mengatakan maka dalam kaitan ini, antara yang
memimpin (umara) dengan yang dipimpin (umat) harus sama- sama
mempertanggung jawabkan amanah yang diembannya sebagai
seorang khalifah Allah, secara komprehensif. Sedangkan menurut

Man et al. (2017)kepemimpinan mengandung empat unsur, yakni
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pemimpin  atau  kepala sekolah  wilayah  kepemimpinan
(Sekolah/madrasah), hubungan antara pemimpin dengan yang
dipimpin  (antara kepala sekolah/kepala madrasah dengan
bawahannya, termasuk murid) dan yang mengangkat pemimpin

Menurut Blass (1991) dalam wacana pada eksperimen yang
dilakukan oleh Millgram menguraikan bahwa ada tiga hal faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang, ketiga faktor
tersebut adalah kepribadian, kepercayaan dan lingkungan. Sedangkan
menurut Brown (2009), faktor- faktor yang mempengaruhi kepatuhan
seseorang yaitu faktor internal meliputi kontrol diri, kondisi emosi,
dan penyesuaian diri terhadap sekolah. Faktor lain yaitu faktor
eksternal, meliputi keluarga, hubungan dengan teman sebaya, sistem
sekolah yang berupa kebijakan peraturan, lingkungan sekolah,
demografi (usia, suku, jenis kelamin), figur guru, dan hukuman yang
diberikan oleh guru.

Menurut Glock dan Strak (dalam Yunita, 2012) religiusitas
adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkah
komitmen seseorang terhadap agamanya.Tingkat konseptualisasi
adalah tingkat pengetahuan seseorang terhadap agamanya, sehingga
terdapat berbagai cara bagi individu untuk:menjadi religius. Millgram
(dalam Blass 1999) memaparkan bahwa keyakinan merupakan faktor
penentu .. untuk mempengaruhi perilaku seseorang untuk _patuh
terhadap perintah-pihak otoritas.

Data hasil wawancara yang dilakukan oleh_peneliti kepada tiga
orang santri menunjukkan faktor keyakinanyang masih rendah
ditandai dengan perilaku yang belum terbiasa dengan peraturan yang
ada di pondok pesantren dan masih terbiasa dengan kebiasaan di
rumah. Contohnya saat adzan berkumandang beberapa santri yang
tidak langsung datang ke masjid Selanjutnya, ketika selesai
melaksanakan sholat dan melanjutkan zikir terdapat beberapa santri
ketiduran saat berlangsungnya kegiatan, pada santriwati yang
mengaku haid tidak datang ke masjid untuk sholat.

Ancok (2011) mengungkapkan bahwa religiusitas merupakan
istilah keberagamaan yang diwujudkan dalam berbagai kehidupan
manusia, baik itu menyangkut perilaku ritual beribadah atau aktivitas
yang lain dalam kehidupannya yang diwarnai nuansa agama. Bukan
hanya yang berhubungan dengan aktivitas yang tampak dilihat mata,
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tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan hanya terjadi dalam hati
seseorang. Hal senada juga diungkapkan oleh Worthington (2003)
religiusitas adalah komitmen beragama atau ketaatan seseorang
terhadap nilai, kepercayaan, dan praktik agamanya serta akan
mempergunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang
memiliki religiusitas tinggi akan mengevaluasi kehidupannya melalui
skema religiusitas dan mempraktikan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berbeda dengan Thouless (2000) religiusitas adalah hubungan
praktis yang dirasakan dengan apa yang dipercayai kepada makhluk
atau wujud yang lebih tinggi dari manusia. Penelitian yang dilakukan
Khotimah (2019) mengungkapkan bahwa semakin tinggi religiusitas
maka semakin tinggi pula disiplin santri. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa tingkat religiusitas menjadi salah satu sebab
rendah, sedang, atau tinggi perilaku disiplin santri.

Menurut Santrock (2003) mengungkapkan bahwa terbentuknya
kontrol diri tidak terlepas dari kesadaran diri yang tinggi. Kemampun
kontrol diri. ditentukan sejauh mana individu tersebut berusaha
mengontrol dirinya.

Menurut Brown (2009). memaparkan bahwa salah satu faktor
internal yang berpengaruhs terhadap "kepatuhan seseorang .adalah
kontrol. diri pada individu. Data hasil wawancara yang.dilakukan
peneliti kepada beberapa santri terdapat faktor—kontrol diri yang
rendah. Hasil tersebut.ditandai dengan perilakussantri yang terkadang
masih terlambat mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren.

Lieberman (2004) mendefinisikan bahwa kontrol diri tidak
terletak bagaimana seseorang dapat mengatur ataupun menahan
perilaku yang berdampak pada perubahan perilakunya. Kontrol diri
juga bertujuan mengajarkan seseorang untuk mengendalikan tingkah
laku dalam individu agar dapat berperilaku yng diterima oleh umum.
Hal senada juga diungkapkan oleh Chaplin (2011) bahwa kontrol diri
merupakan kemampuan individu untuk membimbing tingkah lakunya
sendiri atau kemampuan untuk menekan tingkah laku implusive.

Goldfried dan Merbaum (dalam Gufron, 2010) mengatakan
bahwa kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
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membawa individu ke arah konsekuensi positif. Kemampuan
mengontrol diri pada hakikatnya berkembang seiring dengan
bertambahnya usia. Penelitian yang dilakukan Pujawati (2016)
mengungkapkan bahwa semakin tinggi kontrol diri dan dukungan
orang tua maka semakin tinggi perilaku disiplin pada santri.
Sebaliknya semakin rendah kontrol diri dan dukungan orang tua
semakin rendah pula perilaku disiplin pada santri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di latar belakang dan didukung oleh
beberapa teori maka dirumuskan rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu “apakah ada hubungan antara religiusitas dan kontrol diri dengan
kepatuhan santri?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam_penelitian ini adalah:

1. Untukmengetahuihubungan antara religiusitas dengan
kepatuhan santri.

2. Untuk mengetahui, hubungan.antara kontrol diri dengan
kepatuhan santri:

3. Untuk megetahui hubungan religiusitas dan kontrol diri
dengan kepatuhan santri di pondok pesantren:

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis dapat memberikan referensi pemikiran ilmu
psikologi yang berkaitan tentang kepatuhan santri terhadap aturan di
pondok pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan menambah literasi
tentang teori kepatuhan pada santri. Di samping itu peneliti ingin
melihat apakah religiusitas dan kontrol diri mempengaruhi kepatuhan
pada aturan santri di pondok pesantren.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Dapat memnambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
hubungan religiusitas dan kontrol diri terhadap kepatuhan santri pada
aturan di pondok pesantren.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik

Dapat menambah wawasan dan sumbangan pemikiran tentang
hubungan religiusitas dan kontrol diri terhadap kepatuhan santri pada
aturan di pondok pesantren.

c. Bagi anak didik

Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai kepatuhan santri dan
dapat meningkatkan kepatuhan santri di pondok pesantren.

d. Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran
untuk meningkatkan kepatuhan santri.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Terlepas dari berbagai penjelasan serta pembahasan diatas,
maka dengan itu. peneliti mengusahakan untuk mencari' berbagai
sumber ataupun acuan..dari penelitian-sebelumnya yang masih
berkaitan dengan “penelitian ini. Sertawidengan tujuan untuk
menghindari adanya plagiat dalam penelitian, maka akan memenuhi
kode etik penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Hal ini
bertujuan untuk mempertegas penelitian serta sebagai bagian dari
pendukung teori guna menetapkan pola pikir dalam menyusun
penelitian ini.

Berdasarkan hasil pencharian terhadap berbagai penelitian
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, berikut beberapa penelitian terdahulu
yang relevan, yang didaptkan dari hasil pencarian peneliti:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sayida Zulafaul
Laiyina(2016) dengan judul penelitian “Hubungan Religiusitas dan
Kontrol Diri dengan kepatuhan santri pada Aturan di Pondok
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Pesantren Sabilurrosyad Gasek Karangbesuki Malang” subyek yang
digunakan dalam penelitian ini seluruh santri yang ada di pondok
pesantren.

Terdapat hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa
mayoritas santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek
Karangbesuki Malang tingkat kepatuhan yang sedang dengan
presentase 70,58% (36 santri) sedangkan 15,68% ( 8 santri) dengan
kepatuhan yang tinggi dan 13,72% ( 7 santri) dengan kepatuhan yang
rendah.

Sedangkan presentase untuk religiusitas 62,74%(32 santri)
dengan kategori sedang,25,49% (13 santri) dengan kategori tinggi
dan 11,76% (6 santri) dengan kategori rendah. Sedangkan presentase
kategoro kontrol diri 17,64 % (36 santri) yaitu sedang, 17,64% (9
santri) yaitu tinggi, dan 11,76% (6 santri) yaitu rendah. Hasil korelasi
variabel ini menunjukkan hubungan yang positif antara kepatuhan,
religiusitas, dan kontrol diri.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sholihatun
Malikah(2017) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Kontrol
Diri__dengan Kepatuhan Terhadap Peraturan Pada Santri
Remaja.subjek yang digunakan. dalamspenelitian ini santri .remaja
yang tinggal di asrama putri Takhasus Putri:Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim Yogyakarta. Hasil nilai koefisien korelasi rxy = 0,789.dan p =
0,000 < 0,05 yang artinya semakin tinggi_kontrol diri maka semakin
tinggi tingkat kepatuhan'santri remaja.

Subyek yang dipakai“dalam penelitian ini 40 responden yaitu
dari santri remaja yang tinggal di asrama putri Takhasus Putri
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product
Moment Karl Person dengan bantuan SPSS 16.0 For windows.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anggraini
Puspitasari(2017) dengan judul penelitian “Hubungan Penyesuaian
Diri Dengan Kepatuhan Terhadap Tata Tertib Sekolah”. Hasil dari
penelitian ini terdapat korelasi positif yang signifikan antara
penyesuain diri dengan kepatuhan r = 0,674 p = 0,000 < 0,05 dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi penyesuain diri maka semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan siswa dalam mematuhi peraturan. Subyek dari
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penelitian ini berjumlah 234 siswa dan teknik yang digunakan dalam
penelitian ini Cluster Sampling. Analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan Product Moment.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Kusumadewi (2012)
dengan judul penelitian “HubunganAntara Dukungan Sosial Peer
Group Dan Kontrol Diri Dengan Kepatuhan Terhadap Peraturan Pada
Remaja Putri Di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
Sukoharjo”. Subyek penelitian yang digunakan siswi SMA Pondok
Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Straified Cluster Sampling dan analisis
yang digunakan yaitu regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan F-test = 9,426 p = < 0,05 dan
R = 0,439 jadi hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu ada
hubungan positif antara lain dukungan sosialpeer group, dan kontrol
diri dengan kepatuhan terhadap peraturan pada remaja putri SMA
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Sukoharjo.hasil penelitian
juga menunjukan nilai rX1y = 0,247 p <0,05 yang artinya ada
hubungan - positif yang rendah antara dukungan sosial peer
groupdengan kepatuhan terhadap peraturan. Nilai rX2y = 0,346 p:<
0,05 menjelaskan bahwa adanyaghubungan positif yang rendah antara
kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiana (2047) dengan
judul penelitian “Hubungan Kontrol Diri-dan Konformitas Denan
Kepatuhan Santfi Terhadap PeraturangPesantren”. Subyek yang
diguanakan dalam penelitin “ini 162" santri SMA Babussalam
Pekanbaru dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling
dan analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil korelasi penelitian yang diperoleh
menunjukan hasil yang signifikan sebesar 0,000 dengan p = 0,01 dan
nilai F sebesar 26,794 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dengan p
=0,001, yang dapat diartikan hipotesis dalam penelitian ini diterima.






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepatuan Santri

1. Definisi Kepatuhan Santri

Menurut Blass (1999) mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah
menerima perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi
dalam bentuk apapun, verbal dan nonverbal, bantuan nyata, atau
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karna
kehadiran orang lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek
perilaku bagi pihak penerima.Kepatuhan (obedience) didefinisikan
sebagai sikap berdisiplin atau perilaku taat terhadap suatu perintah
maupun aturan yang ditetapkan, dengan penuh kesadaran (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2014).

Menurut Morselli dan Passini (2012) kepatuhan merupakan
sebagai perilaku positif yang dinilai sebagai sebuah pilihan. Artinya
individu memilih untuk melakukan, mematuhi, merespon secara kritis
terhadap aturan, hukum, norma sosial, permintaan maupun keionginan
dari ' seseorang yang Mmemegangs otoritas ataupun’ perang
penting.Sedangkan menurut.Chaplin (dalam Astuti, 2014) kepatuhan
dianggap sebagai pemenuhan, mengalah tunduk dengan kerelaan, rela
memberi, ““menyerah, mengalah, membuat —suwatu  keinginan
konformitas, sesuaidengan harapan atau kemauan. orang lain.

Menurut Robert dan“Byrne (2008)"mengatakan bahwa kepatuhan
complience adalah suatu kesepakatan yang di buat oleh seseorang
tanpa adanya beban, sehingga dapat dilakukan secara tulus, tanpa
merasa terbebani.

Sedangkan menurut Herbert kelman (dalam Anggraeni 2011)
complience diartikan sebagai suatu kepatuhan yang didasarkan pada
harapan akan suatu imbalan dan usaha untuk menghindari diri dari
hukuman yang mungkin dijatuhkan.

Dapat disimpulkan dari pendapat sejumlah ahli diatas, kepatuhan
terhadap peraturan yaitu sikap dan perilaku taat seseorang dalam
menjalankan seluruh peraturan yang telah ditetapkan dengan penuh
kesadaran berdasarkan norma sosial yang berlaku atau keinginan dari

11
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pemegang otoritas guna mendapatkan reaksi yang menyenangkan
ataupun menghindari hukuman sebagai konsekuensi perilaku yang
dilakukan.

2. Aspek- aspek kepatuhan

Sedangkan aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kegiatan sikap kepatuhan santri yang akan
dinilai oleh pengajar yang berada di pondok pesantren sebagai alat
ukur guna mengumpulkan data dalam penelitian ini yang terdiri dari:

1. Mematuhi aturan di pondok pesantren

Mematuhi aturan di pondok pesantren yang terdiri dari kegiatan-
kegiatan santri selama berada di pondok pesantren yaitu: Rapi dalam
berpakaian, Menjaga kebersihan kamar asrama, Bertanggung jawab
apabila merusak inventaris bagian, Membawa barang elektronik,
Memegang Handphone ketika kunjungan, Memasuki kamar lain tanpa
seizin ketua kamar, Memakai papan nama, Memberi nama pada
barang masing-masing, Meminjam barang tanpa seizin pemilik,
Memakai sarung dan celana pendek saat tidur malam, Menjalin
komunikasi dengan lawan jenis yang bukan muhrim, Merokok dan
keluar_pondok tanpa izin, Menentang dan melawan guru/ pengurus;
Membawa dan menyimpan majalah foto atau gambar yang ‘berbau
porno, Menggunakan kosakata bahasa arab:dan inggris setiap pagi
hari, Melakukan muhadatsah bahasa arab dan inggris di harisminggu
pagi.

2. Melaksanakan-ibadah'dengan baik

Melaksanakan ibadah dengan baik yaitu kegiatan santri dalam
menjalankan ibadah selama di pondok pesantren yang terdiri dari:
Shalat lima waktu di masjid, Membaca Al-Qur’an di masjid,
Menghafal Al-Qur’an sesuai target, Melaksanakan shalat sunah,
Menghafal hadist-hadist.

Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa aspek-aspek atau
kegiatan kepatuhan santri ada tiga indikator kepatuhan yaitu mematuhi
aturan di pondok pesantren dan melaksanakan ibdah dengan baik.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan

Menurut Blass (1991) dalam wacana pada eksperimen yang
dilakukan oleh Millgram menguraikan bahwa ada tiga faktor-faktor
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yang mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang, ketiga faktor
tersebut adalah kepribadian, kepercayaan dan lingkungan. Sedangkan
menurut Brown (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
seseorang Yaitu faktor internal meliputi kontrol diri, kondisi emosi,
dan penyesuaian diri terhadap sekolah. Faktor lain yaitu faktor
eksternal, meliputi keluarga, hubungan dengan teman sebaya, sistem
sekolah yang berupa kebijakan peraturan, lingkungan sekolah,
demografi (usia, suku, jenis kelamin), figur guru, dan hukuman yang
diberikan oleh guru.

Dapat diuraikan terdapat faktor-faktor menurut dua ahli bahwa
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan menurut Blass (1991)
yaitu kepribadian, kepercayaan dan lingkungan. Sedangkan menurut
Brown (2009) faktor- faktor yang mempengaruhi kepatuhan
seseorang Yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

4. Kepatuhan dalam Persepektif psikologi Islam

Kepatuhan dalam menjalankan tata tertib dalam kehidupan, tidak
akan dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan kesadran akan
penting dan mafaatnya. Sedangkan seseorang yang belum memiliki
kesadaran untuk mematuhi tata tertib, yang sering dirasakannya
memberatkan atau tidak mengetahui.manfaat dan kegunaannya, maka
diperlukan  tindakan memaksakan ‘dari luar atau dari orang yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mewujudkan kepatuhan.

Dalam kondisi .ini sering ditemui pada anak-anak, dimana
mengharuskan .pendidiks.melakukan pengawasan. agar tata tertib
kehidupan dilaksanakan dan sering sekali mengharuskan juga untuk
memberikan sanksi atau hukuman karena pelanggran yang dilakukan
anak didiknya.

Dalam firman Allah SWT surat Al-Ahzab ayat 21

_ ’;5,:/,/9.4//419 2 .- - /“‘)3/,/ 2/9% d s .,}// /,“

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri rasullah itu suri
teladan yang baik bagimuyaitu bagi orang yang mengharap
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rahmatAllah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
nama Allah ™.
Al-Maragi mengatakan “Dan adalah kalian orang-orang yang

selalu ingat kepada Allah dengan ingatan yang banyak maka
sesungguhnya ingat kepada Allah itu seharusnya membimbing kamu
untuk taat kepadanya dan mencontohnya perbuatan-perbuatan Rasul-
Nya” (Sendhy 2019). Al-Maragi juga mengatakan bahwa ajaran Islam
sangat menekankan terwujudnya keadilan di tengah-tengah
masyarakat.Keadilan pada dasarnya merupakan implikasi dari sifat
Allah yang Maha Adil yang mendorong manusia yang mentaatinya
untuk bersikap adil (Fithrotin 2018).

B. Religiusitas

1. Definisi Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata religi (latin) atau relegere berarti
mengikat, religi didefinisikan sebagai suatu sistem kepercayaan,
ibadah, keimanan atau. ketaatan pada suatu prinsip. Sementara
masyarakat barat memandang religi sebagai suatu sistem perilaku dan
keyakinan ke arah hal yang sakral atau kekuatan tertinggi (Leeming,
Madden & Marlan, 2010).

Menurut Fetzer (1999) mengungkapkan. bahwa religiusitas yaitu
sangat berkaitan dengan tugas keagamaan secara individual maupun
kegiatan sprituallainnya yang dapat meningkatkan rasa-akan takut jika
melakukan kesalahanwyang,besar yang merugikansbanyak orang.

Menurut Hernadez (2011) mendefinistkan religiusitas sebagai
suatu keyakinan yang dipraktikan pada kehidupan keseharian yang
terkait dengan afiliasi religius kepada tuhan. Sedangkan menurut
Glock dan stark (dalam Jalaluddin, 2008) mengatakan bahwa
religiusitas adalah keseluruhan dan fungsi jiwa individu mencangkup
keyakinan, perasaan dan perilaku yang diarahkan secara sadar dan
sungguh-sungguh pada ajaran agamanya dengan mengerjakan lima
dimensi keagamaan yang didalamnya mencangkup tata cara ibadah
wajib mupun sunah serta pengalaman dan pengetahuan agama dalam
diri individu.

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004) mengungkapkan
bahwa religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem
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nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu
berpusat pada persoalan yang di hayati sebagai yang paling maknawai
(ultimate meaning). Sedangkan menurut  Ancok dan Suroso (2004)
religiusitas merupakan keberagamaan yang berarti meliputi berbagai
macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilau ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan
aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.

Dapat disimpulkan dari pendapat sejumlah ahli diatas, religiusitas
adalah internalisai nilai-nilai ajaran agama yang dihayati sebagai suatu
hal paling maknawi dan diaktualisasi dalam bentuk perbuatan dan
tingkah laku sehari-hari.

2. Dimensi- dimensi Religiusitas

Menurut Fetzer (1999) dalam penelitian yang berjudul
Multidimensional of Measurement Religiouness, Spirituallity for Use
in Health Research yang terdiri dari 12 dimensi religiusitas dan
peneliti mengambil 5 dimensi yang sangat relevan dalam penelitian
ini.

a. Pengalaman beragama sehari-hari (Dailly Spritual
Experience)

Pengalaman beragamasehari-hari \merupakan persepsi  individu
yang. mengenai sesuatu“yang berkaitan“dengan penyebab individu
menjalankan agama. (pengalaman spritual) dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Nilai-ntlai"beragama ( Values)

Nilai-nilai beragama merupakan pengaruh keimanan terhadap
nilai-nilai kehidupan, seperti mengajarkan tentang nilai cinta, saling
tolong menolong, saling melindungi. Nilai- nilai beragama yang
dimaksud untuk mengukur dimensi berbeda dari nilai tempat
keberadaan seseorng individu dalam agamannya.

c. Pengampunan ( Forgivenes)

Pengampunan yaitu suatu tindakan memaafkan dan bertujuan
untuk memaafkan bagi orang yang melakukan kesalahan dan berusaha
keras untuk melihat orang itu dengan belas kasihan, kebajikan dan
cinta.
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d. Praktek keberagamaan individual ( Private Religious
Practices)

Praktek keberagamaan individual yaitu perilaku beragama dalam
mempelajari agama meliputi beribadah, mempelajari kitab suci, dan
kegiatan-kegiatan lain untuk meningkatkat religiusitasnya. Pada
dasarnya dimensi ini dapat dipahami untuk mengukur tingkatan
individu dalam mengerjakan ritual agamanya.

e. Agama sebagai penyelesaian masalah (Religious/Spritual
Coping)

Agama sebagai penyelesaian masalah adalah coping stres guna
mengatasi kecemasan, kegelisahan dan stres. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara beribadah, berdoa untuk menghilangkan stres dan
sebagainya.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
religiusitas menurut Fetzer (1999) memiliki dimensi-dimensi seperti
Pengalaman beragama sehari-hari (Dailly Spritual Experience), Nilai-
nilai beragama (Values), Pengampunan (Forgivenes), Praktek
keberagamaan individual  (Private Religious Practices), Agama
sebagai penyelesaian masalah (Religious/Spritual Coping).

C. Kontrol Diri
1. Definisi Kontrol Diri

Menurut Averill (dalam Gufron & Risnawati dalam, 2011) kontrol
diri adalah kemampuan-individu . untuk memodifikasi perilaku,
kemampuan individu dalam mengolala informasi yang diinginkan dan
yang tidak diinginkan, kemampuan individu untuk memilih salah satu
tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini.

Sedangkan menurut Martin dan Pear (2003) kontrol diri adalah
usaha yang dilakukan individu untuk mengatur lingkungan sekitarnya
dan mengarahkan konsekuensi dari perilakunya sendiri.

Lazarus (dalam Diba, 2014) mendefinisikan kontrol diri sebagai
suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah
konsekuensi yang positif. Chaplin (2006) mengatakan bahwa kontrol
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diri merupakan kemampuan untuk mengarahkan perilaku sendiri dan
kemampuan untuk menekan perilaku implusif.

Blackhart (2011) menyatakan kontrol diri adalah kemampuan
untuk mengendalikan dan meregulasi implus atau dorongan, emosi,
keinginan, harapan dan perilaku lain yang berbeda di dalam diri.
Berbeda dengan Berk (dalam Gunarsa, 2009) mengatakan kontrol diri
adalah kemampuan individu untuk menahan dorongan atau keinginan
sesaat yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai
dengan norma sosial.

Dapat disimpulkan dari pendapat sejumlah ahli diatas, kontrol diri
adalah bagaimana individu mengendalikan diri, emosi dan perilaku
dari dalam dirinya sendiri dan suatu kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
membawa individu ke arah konsekuensi yang positif.

2. Aspek-aspek dalam kontrol diri

Menurut Averill (dalam Nurmala, 2007) ada tiga aspek dalam
kontrol diri yaitu:

a. Kontrol perilaku (behavior control)

Kontrol perilaku (behavior control) yaitu kemampuansuntuk
memodifikasikan ~ suatu’ keadaan® yang tidak menyenangkan,
kemampuan ini terdiri dari kemampuan untuk mengontrol perilaku
yaitu kemampuan untuk menentukan siapa yang..mengendalikan
situasi. Dimana individu yang kontrol dirinya baik akan mampu
mengatur perilaku™dengans kemampuan' dirinya, bila tidak mampu
maka individu akan ~menggunakan sumber eksternaluntuk
mengatasinnya.

b. Kontrol kognitif (cognitive control)

Kontrol kognitif (cognitive contrrol) yaitu kemampuan individu
untuk mengelola informasi yang tidak dinginkan dengan cara
menginterpretasi, menilai untuk memadukan suatu kejadian dalam
suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikolog atau mengurangi
tekanan.

¢. Kontrol pengambilan keputusan (decisional control)

Kontrol pengambilan keputusan (decisional control) yaitu
kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang
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diyakini atau disetujui. Kontrol pribadi dalam menentukn pilihan akan
berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atau
kemungkinan pada diri individu untuk memilih beberapa hal yang
saling memberatkan, maka aspek yang diukur adalah kemampuan
mengotrol perilaku dan kemampuan mengambil keputusan.

Penjelasan mengenai aspek-aspek kontrol diri yang dikemukakan
oleh Averill (dalam Nurmala, 2007) ada tiga aspek dalam kontrol diri
yaitu: Kontrol perilaku (behaviorcontrol), Kontrol kognitif (cognitive
control), Kontrol pengambilan keputusan (decisional control).

D. Hubungan antara Religiusitas dan Kontrol diri terhadap
Kepatuhan Santri.

Menurut Blass (1999) mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah
menerima perintah-perintah dari orang lain. Kepatuhan dapat terjadi
dalam bentuk apapun, verbal dan nonverbal, bantuan nyata, atau
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karna
kehadiran .orang lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek
perilaku bagi pihak penerima.

Sedangkan menurut Morselli dan Passini (2012) kepatuhan
merupakan sebagai perilaku positif yang dinilai sebagai ‘sebuah
pilihan... Artinya individu “memilih’ untuk™ melakukan, mematuhi,
merespon “secara Kritis terhadap aturan, hukum, norma" sosial,
permintaan maupun keinginan dari seseorang yang memegang otoritas
ataupun perang penting. Singkatnya ialah™ kepatuhan menjelaskan
bahwa individu dapat menerima perintah-perintah dari orang lain yang
memegang otoritas yang sangat penting.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilalukan oleh Siti Sholihatun
Malikah (2017) yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri
Dengan Kepatuhan Terhadap Peraturan Pada Santri Remaja”
didapatkan hasil analisa kepatuhan berada dalam kategori sedang
dengan jumlah presentase 58% sebanyak 23 santri dan hasil korelasi
menunjukan ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
kepatuhan dengan nilai koefisien korelasi rxy=0,789 dan p=
0,000<0,05. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi
tingkat kepatuhan santri remaja.
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E. Kerangka Berfikir

Dalam rancangan ini tujun penelitian untuk mengetahui hubungan
antara religiusitas dan kontrol diri terhadap kepatuhan santri.

Kerangka pikiran penelitian :

Religiusitas

Kepatuhan

Santri

Kontrol Diri

Gambar 1.

Skema Hubungan antara Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap
Kepatuhan Santri

Adanya keseimbangan antara religiusitas dan kontrol diri terhadap
kepatuhan santri. Hal ini disebabkan karena religiusitas yaitu sangat
berkaitan dengan tugas keagamaan secara individual maupun_kegiatan
spritual lainnya yang dapat. meningkatkan rasa akan takut jika
melakukan  kesalahan #yang “besar “yang merugikan _banyak
orang.(Fetzer 1999)

Sedangkan kontrol diri adalah -kemampuan individu untuk
memodifikasi ~perilaku, mkemampuan. windividu~dalam mengolala
informasi yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, kemampuan
individu untuk memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang
diyakini.(Averill (dalam Gufron & Risnawati dalam, 2011).
Sehinggga semakin tinggi tingkat religiusitas dan kontrol diri yang
ada dalam diri santri maka sanggat berkaitan dengan kepatuhan yang
dilakukan oleh santri tersebut.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Ada hubungan antara religiusitas dan kontrol diri terhadap
kepatuhan santri

2. Ada hubungan antara religiusitas terhadap kepatuhan santri

3. Ada hubungan antara kontrol diri terhadap kepatuhan santri

WY
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